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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perang melawan kanker telah dimulai 40 tahun yang lalu, tetapi angka kesakitan 
dan kematian akibat kanker belum tampak ada penurunan signifikan (Hanahan, 
2013).International Agency for Research on Cancer (IARC) memperkirakan bahwa pada 
tahun 2025 insidensi kanker di seluruh dunia justru akan meningkat menjadi 19,3 juta per 
tahun (Ferlay et al., 2014). Kanker juga menempati urutan kedua setelah penyakit 
kardiovaskuler sebagai penyakit penyebab kematian terbanyak terutama di negara-negara 
maju (American Cancer Society, 2011). Tidak hanya di negara-negara maju, peningkatan 
insiden kanker juga terjadi di negara-negara berkembang (American Cancer Society, 2011) 
termasuk Indonesia (UNDP, 2014). 
Pengembangan obat antikanker baru terus berlanjut seiring dengan penemuan 
sepuluh penanda penting sel kanker (ten hallmarks) (Hanahan dan Weinberg, 2011). Salah 
satu ten hallmarks yang menjadi target dalam pengembangan obat antikanker adalah 
kemampuan kanker mengubah jalur metabolisme energinya (Seyfried dan Shelton, 2010; 
Hanahan dan Weinberg, 2011; Luo et al., 2010). Kemampuan kanker dalam memprogram 
ulang metabolisme energinya merupakan cara yang efektif dalam rangka mendukung 
proliferasi sel yang terus menerus (Hanahan dan Weinberg, 2011). Beberapa penelitian 
menyebutkan bahwa AMPK memiliki peran sentral dalam pengaturan keseimbangan 
metabolisme energi di dalam sel (Hardie, 2011a. Hardie, 2011b). AMPK dapat mengenali 
stres metabolik sel yang digambarkan oleh peningkatan AMP. Peningkatan AMP di dalam 
sel akan memicu pengikatan AMP dengan AMPK sehingga meningkatkan aktivitas AMPK 
(Hardie, 2011b). Namun, kebanyakan sel kanker memiliki mekanisme untuk menurunkan 
aktivitas AMPK (Hardie, 2011b). 
Aktivator AMPK diharapkan dapat menjadi obat antikanker karena kebanyakan 
jenis sel kanker memiliki mekanisme penghambatan aktivitas AMPK (Hardie, 2011b). 
Peningkatan aktivitas AMPK dapat menurunkan anabolisme dan meningkatkan 
katabolisme sehingga terjadi penghentian siklus sel (Imamura et al., 2001) dan 
penghambatan semua jalur biosintesis sel seperti sintesis asam lemak, fosfolipid, protein, 
dan rRNA (Hardie, 2007). Sebagai contoh pemberian metformin pada penderita diabetes 
terbukti dapat menurunkan angka kematian akibat kanker (Evans et al., 2005). Berbagai 
penelitian melaporkan telah ada enam puluh senyawa termasuk metformin yang dapat 
mengaktifkan AMPK (Hardie, 2013). Namun, senyawa-senyawa tersebut masih kurang 
spesifik terhadap mekanisme pengikatan AMP dalam pengaktifan AMPK(Hardie, 2013). 
Sehingga perlu penelitian untuk menemukan obat antikanker yang memiliki kemiripan 
dengan AMP dalam pengaktifan AMPK. 
Saat ini ribuan senyawa aktif dari berbagai spesies tanaman obat di Indonesia telah 
terdata di dalam Database Herbal Indonesia (HerbalDB) dan dapat diakses secara gratis 
menggunakan komputer. Potensi ini tentunya perlu dimanfaatkan untuk memudahkan 
pencarian aktivator AMPK sebagai obat anti kanker. Penggunaan metode molecular 
docking untuk mencari aktivator AMPK sebagai kandidat obat antikanker pada HerbalDB 
akan lebih menghemat biaya dan waktu jika dibandingkan dengan langsung melakukan 
penelitian secara in vitro ataupun in vivo di laboratorium (Yanuar et al., 2011). Metode 
molecular docking telah terbukti banyak membantu berbagai penelitian dalam 
pengembangan obat obat antikanker (Tisi et al., 2008) dengan cara memprediksi interaksi 
antara senyawa aktif (kandidat obat) dan molekul target sebelum melakukan pengujian 
secara in vitro (Bielskaet al., 2011; Schusteret al., 2010). 
B. Rumusan Masalah 
Apa senyawa aktif pada Database Herbal Indonesia yang dapat menjadi aktivator 
AMPK sebagai kandidat antikanker yang dicari dengan menggunakan molecular docking? 
C. Tujuan Penelitian 
Melakukan penapisan awal pada Database Herbal Indonesia dengan menggunakan 
molecular docking untuk mengidentifikasi aktivator AMPK sebagai kandidat antikanker. 
D. Manfaat Penelitian 
Menemukan senyawa-senyawa aktif dari Database Herbal Indonesia yang 
berpotensi mengaktifkan AMPK sebagai kandidat obat antikanker. 
 
